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Abstract : The aims of this study is to determine the effects of transformational leadership,
entrepreneur orientation, and innovation on SMEs Performance in culinary sub-sector
moderated with environmental dynamism. The samples of this study is taken using purposive
sampling technique and the sample that meets the criteria is 165 out of 174 total respondent.
Data gathering is done using google forms and data processing is done using SPSS version
28.0.1.0 and SmartPLS version 3.3.5. The result of this study shows that transformational
leadership, entrepreneur orientation, and innovation positively and significantly affect
SMEs performance, while environmental dynamism shows that it can moderate the effect of
transformational leadership, entrepreneur orientation, and innovation on SMEs
performance. Implication that emerge from this study is the importance of leader’s role and
capability in running their business in order to increase its performance.

Keywords : transformational  leadership,  entrepreneur  orientation, innovation,
environmental dynamism, SMEs performance

Abstrak : Penelitian ini memiliki tujuan untuk mengetahui dampak dari transformational
leadership, entrepreneur orientation, dan innovation terhadap SMEs performance sub-
sektor kuliner dengan moderasi environmental dynamism. Sampel pada penelitian ini
diambil menggunakan teknik purposive sampling dan sampel yang memenuhi kriteria
sebanyak 165 dari 174 total responden. Penelitian ini menggunakan google forms untuk
mengumpulkan data dan pengolahannya dilakukan dengan menggunakan program SPSS
versi 28.0.1.0 dan SmartPLS versi 3.3.5. Hasil dari penelitian ini menunjukkan bahwa
transformational leadership, entrepreneur orientation, dan innovation memberikan
pengaruh positif dan signifikan terhadap SMEs performance, sedangkan environmental
dynamism mampu memoderasi pengaruh transformational leadership, entrepreneur
orientation, dan innovation terhadap SMEs performance. Implikasi yang muncul dari
penelitian ini adalah pentingnya peran dan kemampuan pemimpin dalam melakukan
usahanya guna meningkatkan kinerja perusahaannya.

Kata kunci : corporate social responsibility, tax avoidance, firm value, profitabilitas

PENDAHULUAN

Dalam rangka meningkatkan kinerja UMKM yang bergerak di sub-sektor kuliner,
makanan dan/atau minuman yang disajikan oleh UMKM pastinya perlu memenuhi atau
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melampaui apa yang diinginkan oleh pelanggannya. Flynn (2012) menyatakan bahwa
konsumen yang senang akan meningkatkan kemungkinan konsumen berinteraksi lebih lama
dengan perusahaan. Tingkat kepuasan konsumen mempengaruhi loyalitas dari konsumen
dalam konteks restoran kasual di Indonesia.

Pelanggan yang loyal memberikan berbagai macam dampak positif, salah satunya
adalah patronage intention yang dijelaskan oleh Hellier et al. (2003) sebagai tendensi
konsumen untuk membeli lagi barang atau jasa dari pedagang yang sama. Artinya konsumen
lebih memungkinkan untuk memiliki hubungan ekonomis dengan jangka waktu yang
Panjang dengan pedagang. Konsumen yang merasa bahwa dirinya merupakan konsumen
tetap akan memiliki keinginan untuk memilih pedangang tersebut sebagai pilihan pertama
saat membeli barang atau jasa yang sama (Bridson et al., 2008)

Selain itu dampak positif lainnya adalah konsumen yang loyal biasanya bersedia
untuk memberikan rekomendasi yang baik, baik secara langsung maupun tidak langsung
(Sivadas & Jindal, 2017). Sivadas & Jindal (2017) juga mengatakan bahwa konsumen tidak
melakukan komparasi pengalamannya di lokasi yang berbeda saat memberikan
rekomendasi, tetapi konsumen memberikan rekomendasi berdasarkan pengalaman yang
mereka rasakan saat berada di lokasi tersebut. Penelitian yang dilakukan oleh East et al.
(2007) menyatakan bahwa rekomendasi dari mulut ke mulut yang positif tiga kali lebih
berpengaruh dibandingkan dengan rekomendasi yang negatif atas barang atau jasa.

Ada lagi dampak positif lain dari konsumen yang loyal, yaitu komitmen dari
konsumen (Bridson et al., 2008). Bloemer dan de Ruytler (1998) mengatakan bahwa
komitmen adalah “pledging or binding of an individual to his/her store choice”. Artinya
adalah konsumen akan memilih pedagang yang sama, walaupun ada alternatif lain.

Untuk meningkatkan kinerjanya, perusahaan harus mampu mengarungi perubahan
yang ada pada lingkungan usahanya. Perusahaan yang gagal dalam beradaptasi dengan
lingkungan usahanya akan mengalami kesulitan dalam aktivitas usahanya, atau mungkin
paling parah akan mengalami kebangkrutan. Dalam mengatasi perubahan yang ada di
lingkungan sekitar usahanya, perusahaan memerlukan pemimpin yang dapat mengambil
tindakan yang tepat untuk menyesuaikan usahanya dengan zamannya.

Dalam perusahaan memerlukan pemimpin yang memiliki pengetahuan dan
kemampuan untuk memimpin. Untuk memimpin sendiri, seorang pemimpin perlu
menerapkan gaya kepemimpinan, seperti transformational leadership. Gaya kepemimpinan
transformational leadership yang diterapkan dengan baik dapat meningkatkan kinerja
perusahaan karena transformational leadership akan menciptakan kekompakan antar
pegawai dan rasa kebersamaan yang dapat memberikan motivasi dan membentuk sense of
belonging dalam lingkungan kerja.

Selain itu hal lain yang dapat dilakukan oleh pemimpin adalah menerapkan prinsip
wirausaha ke dalam usahanya. Prinsip kewirausahaan yang dimaksud adalah mengadopsi
sikap pro-aktif dalam persaingan antar usaha, mengambil risiko tinggi untuk memperoleh
keuntungan besar, dan melakukan inovasi produk (Covin & Slevin, 1989).

Pemimpin juga harus melakukan inovasi untuk meningkatkan kinerja perusahaannya.
Melalui inovasi perusahaan dapat mengikuti perkembangan zaman agar produknya tetap
relevan. Inovasi produk baru merupakan hal yang penting, karena memberikan keuntungan
tersendiri sebagai pencipta produk itu, sehingga adanya hubungan antara barang baru
tersebut dengan nama perusahaan.
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Berdasarkan penjabaran di atas, maka permasalahan dalam penelitian ini dapat
dirumuskan sebagai: a) apakah transformational leadership berpengaruh terhadap SMEs
performance pada UMKM sub-sektor kuliner? b) apakah entrepreneur orientation
berpengaruh terhadap SMEs performance pada UMKM sub-sektor kuliner? c) apakah
innovation berpengaruh terhadap SMEs performance pada UMKM sub-sektor kuliner? d)
apakah environmental dynamism dapat memoderasi pengaruh transformational leadership
terhadap SMEs performance pada UMKM sub-sektor kuliner? e) apakah environmental
dynamism dapat memoderasi pengaruh entrepreneur orientation terhadap SMEs
performance pada UMKM sub-sektor kuliner?

Penelitian ini dilaksanakan untuk meneliti ulang pengaruh transformational
leadership, entrepreneur orientation, dan innovation sebagai variabel independent/eksogen
terhadap SMEs performance sebagai variabel dependen/endogen yang dimoderasi oleh
environmental dynamism sebagai variabel moderatornya pada ruang lingkup yang lebih
spesifik yaitu UMKM sub-sektor restoran.

KAJIAN TEORI

Contingency Theory. Teori Kontingensi diciptakan oleh Fred E. Fiedler pada tahun Gaya
kepemimpinan yang baik tergantung pada kondisi lingkungan yang ada dalam konteks
tindakan atau perilaku tertentu adalah dasar dari teori kontingensi dari kepemimpinan (Sahal,
1979). Munculnya pendekatan teori kontingensi adalah upaya untuk mengidentifikasi efek
kepemimpinan dan menjelaskan perbedaan efektivitas seorang pemimpin lebih dari sekedar
mampu memperhitungkan faktor situasional (Hernandez et al., 2011). Meningkatnya
jumlah bencana alam menjadi sebuah tanda atas perlunya perusahaan dipimpin oleh orang
yang mampu membaca situasi dan mengarahkan perusahaan sesuai dengan kondisi.

SMEs Performance. Performa dapat dilihat sebagai hasil dari kegiatan usaha perusahaan
yang dapat diukur dengan terbatasnya sumber daya perusahaan (Rogo et al., 2017). Ketika
suatu perusahaan berhasil mencapai berbagai macam prestasi dengan sumber daya yang
terbatas, maka dapat dikatakan performa perusahaan tersebut baik. Selain itu, efisiensi
operasional juga dapat dipahami sebagai sejauh mana suatu perusahaan dapat memenuhi
tujuan keuangan dan non keuangannya (Cavusgil & Zou, 1994). Performa dapat dilihat dari
dua sudut pandang, yaitu dari sudut pandang keuangan dan dari sudut pandang non-
keuangan. (Minai & Lucky, 2011). Indikator kinerja perusahaan meliputi profitabilitas,
pertumbuhan, nilai pasar, kepuasan pelanggan, kepuasan karyawan, kinerja lingkungan, dan
kinerja sosial (Santos & Brito, 2012). Performa UMKM akan dihitung melalui indikasi
perkembangan perusahaan dan kepuasan pelanggan.

Transformational Leadership. Bass (1985) menyatakan kepemimpinan transformasional
sering digambarkan sebagai proses di mana para pemimpin dapat mempromosikan
dinamika kelompok melalui empat mekanisme psikologis yaitu: 1) idealized Influence atau
pengaruh yang diidealkan akan mampu menghadirkan visi dan sikap karismatik yang
kemudian menjadi panutan, meningkatkan kepercayaan diri, membangun semangat, dan
menciptakan lingkungan kerja yang nyaman (Dionne et al.,2004). 2) inspirational
motivation atau motivasi inspirasional, pemimpin dapat mendorong rekan-rekan mereka
untuk mengejar visi dan tujuan yang leih tinggi sehingga memperkuat identitas kolektif dan
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memangun rasa saling percaya (Jung & Sosik, 2002). 3) Intellectual stimulation atau
stimulasi intelektual, karyawan akan menghargai ide-ide baru, tantangan mental dan
peningkatan kesadaran diri, untuk mengurangi kecurigaan di antara karyawan (Jung et al.,
2008). 4) Individualized consideration atau perhatian individual, memungkinkan karyawan
untuk menyelaraskan nilai, minat, dan aspirasi pribadi mereka dengan kepentingan bisnis
dan, pada akhirnya, mendorong keterlibatan bersama (Zhang et al., 2015)

Entrepreneur Orientation. Covin dan Slevin (1989) menyatakan bahwa orientasi wirausaha
adalah tahap pengembangan strategi yang memandu perusahaan untuk terus berinovasi,
proaktif di pasar, dan berani mengambil risiko dalam investasi. Lechner & Gudmundsson
(2014) menyatakan bahwa inovasi mencerminkan kecenderungan perusahaan untuk
mendukung ide, pengalaman, dan kreativitas baru, yang mengarah pada modifikasi dan
pengembangan produk, layanan, atau teknologi baru. Dess dan Lumpkin (2005) menyatakan
bahwa proaktivitas menggambarkan kecenderungan perusahaan untuk bertindak atas
kebutuhan masa depan dengan mencari peluang bisnis baru dan memperkenalkan produk
dan layanan baru yang paling inovatif, berusaha mengambil keuntungan dari posisi pionir
baru dan layanan baru. Lumpkin dan Dess (1996) menyatakan bahwa toleransi risiko
mencerminkan kesediaan manajemen untuk berinvestasi dalam proyek dengan tingkat
ketidakpastian yang tinggi dan hasil yang tidak pasti.

Innovation. Drucker (1985 dalam Kizigolu,2015) mengatakan bahwa Inovasi adalah alat
kewirausahaan dan kegiatan yang menyediakan sumber daya yang diperlukan. Langerak
(2004) mengatakan bahwa manfaat produk baru didefinisikan sebagai manfaat yang
diterima pelanggan dari produk baru. Atribut inovasi produk seperti kualitas produk baru
karakteristik keandalan dan kebaruan dapat membedakan produk baru perusahaan dari
pesaing dan atribut ini dapat meningkatkan aktivitas perusahaan (Langerak, 2004). Hua dan
Wemmerlov (2006) mengatakan manfaat yang dapat diperoleh dari inovasi adalah
peningkatan pangsa pasar. Perusahaan yang memperkenalkan produk baru ke pasar
umumnya akan memiliki pangsa pasar yang lebih besar daripada pesaingnya (Min et al.,
2006). Produk baru yang sukses dapat meningkatkan kepuasan pelanggan (Song et al.,
2010).

Environmental Dynamism. Lingkungan yang dinamis bukan hanya lingkungan dengan
pergantian yang tinggi tidak dapat diprediksi dan kurangnya panutan tetapi juga lingkungan
di mana perubahan sulit diprediksi sehingga meningkatkan ketidakpastian tentu saja bagi
anggota organisasi (Dess & Beard, 1984). Kompleksitas keputusan pemimpin telah
meningkat karena sejumlah besar informasi baru dari lingkungan internal dan eksternal
mempengaruhi keputusan. (Good & Yeganeh, 2012). Lingkungan yang sangat dinamis yang
menyulitkan perusahaan untuk mengadopsi teknologi yang lebih tua atau kurang inovatif
untuk mengikuti perubahan kebutuhan (Coombs & Bierly, 2006). menyatakan bahwa ketika
persaingan meningkat dan preferensi pasar berubah menjadi semakin tidak terduga dan
perubahan terjadi pada tingkat yang lebih cepat, lingkungan menjadi lebih dinamis
(Atuahene-Gima et al., 2006). Atuahene-Gima et al. (2006) menyatakan dalam lingkungan
yang dinamis, pengembangan produk dan siklus hidup dipersingkat, pengenalan produk
baru lebih sering, informasi menjadi cepat usang, dan perusahaan harus mengeluarkan
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biaya untuk penelitian dan pengembangan, koordinasi untuk pengambilan keputusan
strategis.

Penelitian Terdahulu. TBD

Pengembangan Hipotesis.

Pengaruh Transformational Leadership terhadap SMEs Performance. Menerapkan gaya
kepemimpinan transformasional merupakan salah satu pilihan yang dapat dilakukan oleh
para pemimpin UMKM untuk meningkatkan usahanya baik finansial maupun non-finansial.
Kepemimpinan transformasional dapat meningkatkan kinerja bisnis dengan membangun
dinamika tim yang baik di keempat dimensi kepemimpinan transformasional. Dengan
dinamika tim yang baik UMKM dapat menciptakan lingkungan kerja yang baik bagi
karyawannya sehingga kinerja karyawan meningkat sehingga meningkatkan efisiensi
operasional UMKM..

Pengaruh Entrepreneur Orientation terhadap SMEs Performance. Pada dasarnya,
UMKM harus mengadopsi konsep orientasi wirausaha. Melalui penerapan orientasi
wirausaha, usaha kecil dan menengah dapat menerapkan inovasi, inisiatif dan pengambilan
risiko dalam kegiatan usahanya. Melalui inovasi, sebuah perusahaan dapat terus
berkembang dengan produk-produk barunya, dan melalui inisiatif dapat menjadi lebih
dinamis dengan menangkap peluang yang ada untuk mencapai tujuan masa depan, dan pada
akhirnya dengan mengambil risiko, bisnis dapat menuai hasil yang besar jika pengambilan
risiko berakhir dengan sukses. . UMKM yang berhasil memasukkan ketiga dimensi
orientasi bisnis tersebut berpeluang untuk meningkatkan kinerja UMKM-nya.

Pengaruh Innovation terhadap SMEs Perfomrance. Inovasi merupakan salah satu pilihan
yang dapat dipilih oleh perusahaan untuk mencapai tujuannya. Melalui inovasi perusahaan
dapat menciptakan produk baru dan menjadi pelopor produk tersebut serta menyelaraskan
nama perusahaannya dengan produk baru tersebut. Melalui inovasi sebuah perusahaan juga
dapat menciptakan produk baru yang sesuai dengan keutuhan pelanggan sehingga
menciptakan pelanggan yang puas dan siap kembali ke perusahaan.

Pengaruh Transformational Leadership terhadap SMEs Performance yang dimoderasi
Environmental Dynamism. Dalam organisasi, pemimpin pada akhirnya adalah orang yang
harus membuat keputusan. Oleh karena itu, pemimpin harus paling siap menghadapi
tantangan yang muncul dari dinamika lingkungan. Selain menjawab tantangan dinamika
lingkungan, pemimpin dengan gaya kepemimpinan transformatif juga harus mampu
mempengaruhi cita-cita, memotivasi karyawan, merangsang pemikiran karyawan, dan
memperhatikan kebutuhan karyawan.

Pengaruh Entrepreneur Orientation terhadap SMEs Performance yang dimoderasi
Environmental Dynamism. Lingkungan yang dinamis itu sendiri tidak selalu berdampak
negatif terhadap kinerja bisnis. Dengan mengadopsi ketiga aspek orientasi bisnis ini
perusahaan dapat mengambil keuntungan dari dinamika lingkungan yang muncul. Dengan
kemampuan inovasi mereka perusahaan dapat menciptakan produk aru yang sesuai dengan
gaya yang ada untuk menggantikan produk yang dianggap usang. Dengan inisiatif tersebut
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perusahaan dapat menyesuaikan diri dengan dinamika lingkungan yang datang dari para
pesaing. Dengan mengambil risiko perusahaan dapat menangkap peluang yang dihadirkan
oleh dinamika lingkungan.

Pengaruh Innovation terhadap SMEs Performance yang dimoderasi Environmental
Dynamism. Lingkungan yang dinamis dari sudut pandang inovasi dapat dipahami sebagali
lingkungan yang penuh dengan peluang untuk meluncurkan produk baru, baik dengan
memodifikasi produk yang ada atau membuatnya dari awal.

Kerangka Pemikiran.
Gambar 1. Kerangka Pemikiran Penelitian

‘ Environmental Dynamism (M) ‘
Ha Hs Hs

| Transformational Leadership (X1)

Hz
\ > SMEs Performance (Y)

| Entrepreneur Orientation (Xz2)

Hs
l Innovation (Xs) /

Berdasarkan Gambar 1 hipotesis dapat dirumuskan sebagai berikut:

Hi: Transformational Leadership memberikan pengaruh positif terhadap SMEs
Performance

Ha: Entrepreneur Orientation memberikan pengaruh positif terhadap SMEs Performance

Hs: Innovation memberikan pengaruh positif terhadap SMEs Performance

Ha: Environmental Dynamism dapat memoderasi pengaruh Transformational Leadership
terhadap SMEs Performance

Hs: Environmental Dynamism dapat memoderasi pengaruh Entrepreneur Orientation
terhadap SMEs Performance

He: Environmental Dynamism dapat memoderasi pengaruh Innovation terhadap SMEs
Performance

METODELOGI

Populasi dan Sampel. Penelitian ini menggunakan data primer yang diperoleh langsung
dari responden dengan mengisi kuesioner secara online melalui google form. Populasi
dalam kuesioner ini adalah pemilik UMKM. Dari populasi yang telah diperoleh akan
dilakukan pemilihan sampel. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah purposive
sampling. Terdapat beberapa kriteria dan pertimbangan, yaitu: 1) Apakah UMKM berlokasi
di provinsi Daerah Khusus Ibukota Jakarta ? 2) Apakah UMKM bergerak dalam sub-sektor
kuliner ? 3) Apakah UMKM memiliki akses untuk menjual produknya melalui layanan
pesan-antar online ? Dari ketiga kriteria tersebut, 165 dari 174 responden memenuhi kriteria.

Operasionalisasi Variabel dan Instrumen. Variabel eksogen yang digunakan dalam
penelitian ini adalah transformational leadership, entrepreneur orientation, dan innovation,

Jurnal Ekonomi, SPESIAL ISSUE. Maret 2022: 379-401 384



Joshua dan Tjakrawala: Pengaruh Transformational Leadership ..

dengan SMEs performance sebagai variabel endogen dan environmental dynamism sebagai
variabel moderator yang dihitung dengan skala likert. Berikut tabel operasionalisasi variabel
dan instrument dan tabel skala likert

Tabel 1. Operasionalisasi Variabel dan Instrumen

Variabel Indikator Kode Referensi
Transformational | Pemimpin menunjukkan tekad untuk mencapai | TL-01 | Lin et al.
Leadership (X1) tujuan perusahaan (2016);

Pemimpin mampu membuat pegawai percaya diri. | TL-02 | Colbert et
Pemimpin mampu membuat pegawai merasa | TL-03 | al. (2008)
nyaman di sekitar pemimpin.

Pemimpin dapat mengkomunikasikan ekspektasi | TL-04

performa yang tinggi.

Pemimpin dapat menciptakan rasa hormat. TL-05

Pemimpin  dapat menyebarkan  komitmen | TL-06

emosional (sense of mission).

Pemimpin dapat memberikan visi tentang masa | TL-07

depan perusahaan.

Pemimpin mampu mendorong pegawai untuk | TL-08
mengembangkan kemampuannya.

Pemimpin meningkatkan tingkat antusiasme | TL-09

karyawan.

Lanjutan Tabel 1. Operasionalisasi Variabel dan Instrumen

Variabel Indikator Kode Referensi
Entrepreneur Perusahaan sering memperkenalkan barang/jasa | EO-01 | Shirokova
Orientation baru. et al.
(X2) Perusahaan reaktif atas tindakan yang kompetitor. | EO-02 | (2016) ;

Perusahaan mengadopsi postur yang sangat | EO-03 | Covin dan
kompetitif (undo-the-competitors posture). Slevin
Pemimpin  memiliki kecenderungan untuk | EO-04 | (1989)
mengambil risiko tinggi untuk memperoleh
keuntungan tinggi.
Dalam menghadapi lingkungan, pemimpin | EO-05
mengambil berbagai macam tindakan yang tegas.
Perusahaan mengadopsi sikap agresif untuk | EO-06
memaksimalkan peluang untuk mengeksploitasi
kesempatan yang ada.
Innovation Perusahaan sering mencoba ide/gagasan baru. IN-01 | Kiziloglu
(X3) Perusahaan mencari cara baru untuk melakukan | IN-02 | (2015)
sesuatu.
Perusahaan bersifat kreatif dalam metode | IN-03
operasinya.
Perusahaan sering kali mengeluarkan produk/jasa | IN-04
baru ke pasar.
Jumlah produk/jasa baru yang diperkenalkan | IN-05
meningkat dalam 3 tahun terakhir.
Environmental Perubahan lingkungan dalam pasar sangat kuat. ED-01 | Lindan Liu
Dynamism (M) Tindakan dari kompetitor sulit untuk diprediksi. ED-02 | (2014)
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dari pelanggan.

Sulit  untuk memprediksi perubahan yang | ED-03

dibutuhkan oleh pelanggan.

Pelanggan sering meminta produk/jasa baru ED-04 | Surty dan

Dalam industri, perubahan berlangsung terus | ED-05 | Scheepers

menerus (2020)
SMEs Adanya pertumbuhan penjualan barang/jasa | SP-01 | Pulka et al.
Performance (Y) | selama 3 tahun terakhir. (2021) ;

Adanya pertumbuhan laba bersih selama 3 tahun | SP-02 | Santos and

terakhir. Brito

Adanya pelanggan yang membeli kembali | SP-03 | (2012)

barang/jasa yang disediakan.

Pelanggan biasanya merasa puas atas barang/jasa | SP-04

yang dijual.

Perusahaan jarang menerima keluhan/komplain | SP-05

Indikator diukur dengan menggunakan skala likert yang terdiri dari satu sampai lima, yang
dimulai dari sangat tidak setuju, tidak setuju, netral, setuju, dan sangat setuju.

Teknik Pengolahan Data.

SmartPLS versi 3.3.5.

Pengolahan data menggunakan SPSS versi 28.0.1.0 dan
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Subjek Penelitian. Identitas dari para responden dapat dilihat melalui Gambar 1

A. Informasi Perusahaan
a. Lokasi Perusahaan

37 | Jakarta Pusat Jakarta Selatan

47 | Jakarta Utara

42 I Jakarta Barat

b.  Jumlah Pegawai

Jakarta Timur

Lell<]
3

. b
[

Kepulauan Seribu

51 | =5 orang
75 | 5-19 orang

39 | =20 orang

EER

B. Identitas Responden
a. Usia Responden

2 | =20 Tahun 36 | 41-50 Tahun

42 § 21-30 Tahun 45 | = 51 Tahun

40 I 31-40 Tahun

b.  Jenis Kelamin Responden
95 I Laki-laki 70 | Perempuan

-
4]

¢.  Pengalaman Kerja Responden

23 | =2 Tahun 50 | 6-10 Tahun
45 I 3-5 Tahun 47 | =10 Tahun

d. Pendidikan Terakhir Responden

3 < SMA 140 | > SMA
il SMA

Gambar 1. Deskripsi Subjek Penelitian

Analisis Statistik Deskriptif. Pengujian statistik deskriptif menggambarkan variabel secara
umum. Hasil analisis statistik deskriptif disajikan dalam Tabel 2.
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Tabel 2. Hasil Analisis Statistik Deskriptif

TL (X1) EO (X2) IN (Xa) ED (M) SP (Y)
Minimum 3,00 2,00 2,00 2,00 4,00
Maximum 5,00 5,00 5,00 5,00 5,00
Mean 4,7077 4,1556 4,4194 4,1673 47714
Std. Dev. 0,48921 0,72514 0,64883 0,70961 0,42604
N 165 165 165 165 165

Outer Model. Pengujian ini dilakukan dengan menguji validitas dan reliabilitas (Tjakrawala
& Bangun, 2019). Uji validitas dibagi menjadi dua, yaitu uji validitas konvergen dan
validitas diskriminan (Hair et al., 2017). Validitas konvergen diukur menggunakan
pengujian factor loading yang ditampilkan dalam Gambar 2 dan pengujian average
variance extracted (AVE) yang ditampilkan dalam Tabel 3. Factor loading dikatakan valid
saat nilainya lebih dari 0,50 dengan 0,70 sebagai nilai idealnya (Ghozali, 2011), sedangkan
AVE dikatakan lolos saat nilainya lebih dari 0,50 (Hair et al., 2017). pengujian validitas
konvergen lainnya dapat Dilaksanakan dengan pengujian cross-loading yang ditampilkan
pada Tabel 4 dan
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fornell-larcker criterion ditampilkan pada Tabel 5. Cross-loading dinyatakan valid saat
nilainya lebih besar dibandingkan dengan nilai korelasinya dengan variabel lain (Chin,
1998), Fornell-Larcker criterion juga memiliki konsep Yyang mirip, dengan
mengkomparasikan nilainya dengan korelasinya dengan variabel lain (Hair et al., 2017)
Validitas diskriminan diukur menggunakan pengujian cronbach’s alpha dan composite
reliability yang akan digabungkan pada Tabel 3 dan kriteria keduanya untuk dikatakan valid
merupakan nilai di atas 0,70 (Hair et al., 2017).

Beberapa indikator pada Gambar 2 dihapus saat pengujian factor loading karena
nilainya kurang dari 0,50 dan memberikan efek negatif terhadap indikator lainnya. Pada
Tabel 3 dapat dilihat bahwa nilai AVE yang valid hanyalah entrepreneur orientation
dengan nilai 0,593; sedangkan variabel lain tidak valid karena tidak memenuhi kriteria.
Selain itu pada Tabel 3 juga terdapat pengujian validitas diskriminan, untuk cronbach’s
alpha seluruh variabel dikatakan valid kecuali innovation karena hanya innovation yang
nilainya kurang dari 0,70; dan untuk composite reliability seluruh variabel dikatakan valid.

Tabel 3. AVE dan Reliabilitas

. Average Variance , Composite

Variable E)?tracted Cronbach’s Alpha ReliaFl)biIity
Transformational Leadership 0,411 0,722 0,805
Entrepreneur Orientation 0,593 0,785 0,853
Innovation 0,486 0,644 0,788
Environmental Dynamism 0,480 0,715 0,782
SMEs Performance 0,407 0,633 0,772

Tabel 4. Cross-Loading

B LX) [ EO(X) [IN(Xs) [ED(M) [ SP(Y)

TL-3 0.724 - 0.018 0.223 | -0.055 0.312
TL-4 0.677 - 0.167 0.128 | -0.191 0.239
TL-5 0.715 -0.139 0.107 | -0.208 0.301
TL-6 0.624 - 0.190 0.113 | -0.260 0.208
TL-7 0.558 -0.192 0.130 | -0.316 0.100
TL-9 0.525 - 0.023 0.279 | -0.082 0.162

EO-2 | -0.090 0.687 0.062 0.387 0.153
EO-3 | -0.099 0.736 0.030 0.437 0.152
EO-4 | -0.212 0.789 0.045 0.506 0.280
EO-6 | -0.104 0.858 -0.001 | 0.457 0.303

IN-1 0.268 -0.011 0.806 0.099 0.278
IN-2 0.282 - 0.081 0.659 | -0.028 0.180
IN-3 0.288 - 0.165 0.736 0.013 0.259

IN-4 | -0.098 0.298 0.567 0.371 0.292
ED-1 | -0.181 0.475 -0.009 | 0.631 0.100
ED-2 | -0.206 0.484 -0.111 | 0.573 0.081
ED-3 | -0.378 0.457 -0.093 | 0.644 0.148
ED-4 | -0.120 0.414 0.346 0.882 0.356
SP-1 0.033 0.415 0.059 0.375 0.527
SP-2 0.099 0.495 0.138 0.422 0.698
SP-3 0.199 0.005 0.269 0.138 0.556
SP-4 0.375 0.007 0.381 0.115 0.703
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| SP-5 | 0453 | 0.028 | 0345 | -0.034 | 0.683 |

Tabel 5. Fornell-Larcker Criterion

B 7 (X) | EO(X?) [ IN(Xs) [ED (M) [ SP(Y)
TL (X)) | 0,641
EO (X2) | -0,172 0,770
IN (Xs) | 0,245 0,038 0,697
ED(M) | -0,257 0,582 0192 | 0,693
SP (Y) 0,372 0,310 0375 | 0319 | 0,638

Pengujian cross-loading pada Tabel 4 dinyatakan valid seluruhnya karena variabel
memiliki nilai terbesar saat dibandingkan dengan korelasinya dengan variabel lain, hal
serupa juga dapat dinyatakan untuk uji fornell-larcker criterion pada Tabel 5.

Outer Model Moderasi. Pengujian ini menggunakan kriteria yang sama dengan kriteria
outer model biasa. Berikut ditampilkan hasil pengujian factor loading dalam Gambar 3-
Gambar 5, AVE pada Tabel 6, cross-loading pada Tabel 7-Tabel 9, dan Fornell-Larcker
criterion pada Tabel 10-Tabel 12.

Gambar 3. Factor Loading Interaksi TL(X1)-SP(Y),MOD
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Beberapa indikator dihapus pada factor loading Gambar 3-Gambar 5 karena
nilainya berada di bawah 0,50 sehingga perlu dihapus. Pada Tabel 6, interaksi TL(X1)-
SP(Y),MOD hanya environmental dynamism yang valid, sedangkan transformational
leadership, moderating effect, dan SMEs performance tidak lolos kriteria. Pada interaksi
EO(X2)-SP(Y),MOD entrepreneur orientation, environmental dynamism, dan SMEs
performance dinyatakan lolos dan dapat dikatakan valid, sedangkan moderating effect-nya
tidak memenuhi kriteria. Pada interaksi IN(X3)-SP(Y),MOD hanya environmental

Jurnal Ekonomi, SPESIAL ISSUE. Maret 2022: 379-401 390



Joshua dan Tjakrawala: Pengaruh Transformational Leadership ..

dynamism dinyatakan lolos, sedangkan innovation, moderating effect, dan SMEs

performance dinyatakan tidak valid karena tidak memenubhi kriteria.

Gambar 4. Factor Loading Interaksi EO(X2)-SP(Y),MOD
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Gambar 4. Factor Loading Interaksi IN(X3)-SP(Y),MOD
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Tabel 6. Interaksi Moderasi
Variable AVE Interaksi TL | AVE Interaksi EO | AVE Interaksi IN
X 0,490 0,605 0,441
ED (M) 0,526 0,641 0,521
Moderating Effect 0,271 0,268 0,275
SP (Y) 0,429 0,706 0,431
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Pada pengujian cross-loading Tabel 7-Tabel 9, interaksi TL(X1)-SP(Y),MOD,
seluruh variabel dikatakan valid. Pada pengujian cross-loading interaksi EO(X2)-
SP(Y),MOD, seluruh variabel dikatakan valid, kecuali ED-3*EQO-2 yang tidak valid karena
nilainya bukan terbesar. Pada pengujian cross-loading interaksi IN(X3)-SP(Y),MOD,
seluruh variabel dikatakan valid.

Tabel 7. Cross-Loading interaksi TL(X1)-SP(Y),MOD

Moderating

- TL (X1) ED (M) Etfoct SP (Y)
TL-3 0.714 -0.098 -0.114 0.206
TL-4 0.716 -0.243 0.059 0.170
TL-5 0.767 -0.222 -0.081 0.217
TL-6 0.592 -0.283 0.038 0.113
ED-1 -0.172 0.678 0.116 0.187
ED-2 -0.189 0.711 0.147 0.224
ED-3 -0.363 0.768 0.046 0.333
ED-4 -0.101 0.741 -0.093 0.393
ED-1*TL-3 -0.153 0.118 0.497 -0.124
ED-1*TL-4 0.014 0.057 0.500 -0.032
ED-1*TL-5 0.005 0.084 0.525 -0.124
ED-1*TL6 -0.105 0.023 0.563 -0.122
ED-2*TL-3 0.042 0.177 0.473 -0.118
ED-2*TL-4 0.128 0.082 0.489 -0.092
ED-2*TL-5 -0.043 0.044 0.575 -0.161
ED-2*TL-6 -0.076 0.027 0.643 -0.193
ED-3*TL-3 0.120 0.105 0.460 -0.124
ED-3*TL-4 0.320 0.005 0.430 0.003
ED-3*TL-5 0.136 0.016 0.520 -0.059
ED-3*TL-6 0.099 0.064 0.621 -0.164
ED-4*TL-3 -0.132 -0.034 0.491 -0.207
ED-4*TL-4 -0.031 0.009 0.441 -0.035
ED-4*TL-5 -0.012 -0.035 0.472 -0.079
ED-4*TL-6 -0.104 -0.112 0572 -0.198

SP-1 0.048 0.432 -0.118 0.674

SP-2 0.148 0.445 -0.152 0.803

SP-3 0.209 0.065 -0.289 0.545

SP-4 0.356 0.020 -0.225 0.567

Tabel 7. Cross-Loading interaksi EO(X2)-SP(Y),MOD

Moderating

B o ED (M) derat 5P (¥)
EO-2 0.741 0.340 -0.158 0.346

EO-3 0.786 0.376 -0.250 0.356

EO-4 0.752 0.489 -0.208 0.455

EO-6 0.829 0.431 -0.190 0.479

ED-3 0.452 0.890 -0.168 0.484

ED-4 0.409 0.700 -0.064 0.309
ED-3*EO-2 -0.068 -0.074 -0.081 0.161
ED-3*EO-3 -0.090 -0.092 0.106 0.032

Jurnal Ekonomi, SPESIAL ISSUE. Maret 2022: 379-401

392



Joshua dan Tjakrawala: Pengaruh Transformational Leadership ..

ED-3*EO-4 -0.115 -0.172 0.582 -0.188
ED-3*EO-6 -0.133 -0.219 0.567 -0.215
ED-4*EO-2 -0.165 -0.006 0.597 -0.136
ED-4*EO-3 -0.210 -0.027 0.651 -0.191
ED-4*EO-4 -0.218 -0.097 0.586 -0.192
ED-4*EO-6 -0.170 -0.062 0.585 -0.094

SP-1 0.421 0.411 -0.242 0.816

SP-2 0.477 0.444 -0.323 0.863

Tabel 8. Cross-Loading interaksi IN(X3)-SP(Y),MOD

Moderating

Bl o oo | YEe | so
IN-1 0.740 0.023 -0.188 0.213
IN-2 0.543 -0.084 -0.244 0.094
IN-3 0.605 -0.041 -0.190 0.141
IN-4 0.745 0.326 -0.110 0.336
ED-1 0.029 0.668 0.086 0.168
ED-2 -0.066 0.693 0.089 0.199
ED-3 -0.021 0.757 0.129 0.309
ED-4 0.404 0.764 -0.075 0.398
ED-1*IN-1 -0.060 0.059 0.685 -0.242
ED-1*IN-2 -0.151 0.087 0.652 -0.161
ED-1*IN-3 -0.035 0.137 0.563 -0.065
ED-1*IN-4 0.039 0.018 0.353 -0.049
ED-2*IN-1 0.052 0.048 0.712 -0.264
ED-2*IN-2 -0.038 0.126 0.600 -0.178
ED-2*IN-3 -0.060 0.054 0.657 -0.265
ED-2*IN-4 0.100 -0.006 0.330 -0.089
ED-3*IN-1 0.174 0.170 0.493 -0.092
ED-3*IN-2 0.087 0.236 0.396 -0.011
ED-3*IN-3 0.109 0.204 0.395 -0.034
ED-3*IN-4 0.075 -0.034 0.433 -0.201
ED-4*IN-1 -0.499 -0.061 0.514 -0.204
ED-4*IN-2 -0.374 -0.074 0.523 -0.177
ED-4*IN-3 -0.297 -0.012 0.428 -0.071
ED-4*IN-4 -0.341 -0.001 0.438 -0.251

IN-1 0.094 0.426 -0.107 0.635

IN-2 0.201 0.445 -0.226 0.796

IN-3 0.290 0.076 -0.238 0.557

IN-4 0.360 0.034 -0.382 0.614

Tabel 9. Fornell-Larcker Criterion Interaksi TL(X1)-SP(Y),MOD

Moderating
| o 0| co
TL (X1) 0,700
ED (M) -0,282 0,725
Moderating
Effect (M*X1) -0,053 0,040 0,521
SP (Y) 0,261 0,421 -0,274 0,655
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Tabel 10. Fornell-Larcker Criterion Interaksi EO(X2)-SP(Y),MOD

Moderatin
El o | oo [G0R] s
EO (X2) 0,778
ED (M) 0,533 0,801
Moderating
Effect (M*X5) -0,258 -0,156 0,518
SP (Y) 0,536 0,509 -0,339 0,840

Tabel 11. Fornell-Larcker Criterion Interaksi IN(X3)-SP(Y),MOD

Moderating
IN (X3) ED (M) Effect (M*X5) SP (Y)
IN (X3) 0,664
ED (M) 0,185 0,722
Moderating
Effect (M*X5) -0,233 0,053 0,524
SP (Y) 0,344 0,408 -0,354 0,656

Pada pengujian fornell-larcker criterion Tabel 9-Tabel 11, interaksi TL(Xy)-
SP(Y),MOD, seluruh variabel dikatakan valid. Pada pengujian fornell-larcker criterion
interaksi EO(X2)-SP(Y),MOD, seluruh variabel dikatakan valid, kecuali ED-3*EO-2 yang
tidak valid karena nilainya bukan terbesar. Pada pengujian fornell-larcker criterion interaksi

IN(X3)-SP(Y),MOQOD, seluruh variabel dikatakan valid.

Tabel 12. Reliabilitas Interaksi Moderasi

Cronbach’s | Composite | Cronbach’s | Composite | Cronbach’s | Composite
Alpha Reliability Alpha Reliability Alpha Reliability
TL(X1) TL(X1) EO(X») EO(X,) IN(X3) IN(X3)
X 0,661 0,792 0,785 0,859 0,644 0,756
ED (M) 0,715 0,816 0,458 0,779 0,715 0,813
Moderating |, o4, 0,854 0,703 0,688 0,827 0,852
Effect
SP (Y) 0,558 0,746 0,584 0,827 0,558 0,748

Pada pengujian reliabilitas Tabel 12, dapat dilihat hasil yang reliabilitas dari ketiga
interaksi yang dimoderasi pada angka berwarna hijau dan yang tidak reliabilitas angkanya
berwarna merah. Untuk cronbach’s alpha dan composite reliability memiliki kriteria
reliabel yang sama, yaitu nilainya di atas 0,70.

Inner Model. Pengujian inner model dapat dilakukan dengan pengujian coefficients of
determination (R?), effect size (f?), Q-Square (Q?), dan path coefficient/uji hipotesis (Hair et
al., 2017). Pengujian R? dilakukan untuk mengetahui seberapa besar pengaruh dari variabel
laten yang ada di dalam penelitian, dengan nilai masing-masing 0,25; 0,50; dan 0,75
ditafsirkan sebagai lemah, sedang, substansial, dan seterusnya (Hair et al., 2017).
Sedangkan f? ditafsirkan dengan nilai kecil, sedang, dan besar pada nilai 0,02; 0,15; dan
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0,35 (Hair et al., 2017). Untuk Q? itu sendiri, jika nilainya berada di atas angka nol, maka
variabel tersebut memiliki relevansi prediktif (Hair et al., 2017).

Tabel 13. Coefficients of Determination

Variable R Square (R?) R Square (R?) Adjusted
SMEs Performance 0,389 0,374
[TL(X41),EO(X2),IN(X3)-SP(Y)
SMEs Performance [TL(X1)-SP(Y),MOD] 0,409 0,398
SMEs Performance [EO(X2)-SP(Y),MOD] 0,398 0,386
SMEs Performance [IN(X3)-SP(Y),MOD] 0,342 0,330

Tabel 14. Effect Size

Variable Effect Size () Klasifikasi
Transformational Leadership (X1) 0,248 Sedang cenderung Besar
Entrepreneur Orientation (X2) 0,055 Kecil cenderung Sedang
Innovation (X3) 0,065 Kecil cenderung Sedang
Moderating Effect [TL(X1)-SP(Y)] 0,127 Kecil cenderung Sedang
Moderating Effect [EO(X2)-SP(Y)] 0,068 Kecil cenderung Sedang
Moderating Effect [IN(X3)-SP(Y)] 0,154 Sedang

Tabel 15. Q-Square

Variable SSO SSE Q? Relevansi Prediktif
SMEs Performance 825,000 714,002 0,135 Ya
SMEs Performance Ya
[TL(X2)-SP(Y),MOD] 660.000 573.178 0.132
SMEs Performance Ya
[EO(X2)-SP(Y),MOD] 330.000 245.798 0.255
SMEs Performance 660.000 584.804 0.114 Ya

[IN(Xa)-SP(Y),MOD]

Tabel 16. Path Coefficient

. Original T Statistics
Variable sample (IO/STDEV)) P Values
TL(X1) = SP(Y) 0,424 3,111 0.002
EO(X2) = SP(Y) 0,227 2,022 0.044
IN(X3) = SP(Y) 0,214 2,503 0.013
TL(X1) > ED(M) > SP(Y) -0,273 2,266 0,024
EO(X2) > ED(M) - SP(Y) -0,198 2,487 0,013
IN(X3) > ED(M) > SP(Y) -0,312 3,048 0,002

Berdasarkan Tabel 13, R? interaksi normal memiliki pengaruh sedang. R? dengan
nilai 0,389 dapat dieksplanasikan oleh TL(X1), EO(Xz2), IN(X3), dan ED(M), sedangkan
0,611 dapat dieksplanasikan oleh konstruk lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. R?
interaksi TL(X1)-SP(Y),MOD memiliki pengaruh sedang dengan nilai 0,409/40,9% yang
dapat diterangkan oleh konstruk TL(X:) dan ED(M), sedangkan 0,591/59,1% dapat
dijelaskan oleh konstruk lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. R2 interaksi EO(X2)-

Jurnal Ekonomi, SPESIAL ISSUE. Maret 2022: 379-401 395



Joshua dan Tjakrawala: Pengaruh Transformational Leadership ..

SP(Y),MOD memiliki pengaruh sedang dengan nilai 0,398/39,8% yang dapat diterangkan
oleh konstruk EO(X2) dan ED(M) sedangkan 0,602/60,2% dapat dijelaskan oleh konstruk
lain yang tidak termasuk dalam penelitian ini. R? interaksi IN(X3)-SP(Y),MOD memiliki
pengaruh sedang dengan nilai 0,342/34,2% yang dapat diterangkan oleh konstruk IN(X3)
dan ED(M) sedangkan 0,658/65,8% dapat dijelaskan oleh konstruk lain yang tidak termasuk
dalam penelitian ini. Seluruh R? dikategorikan lemah cenderung moderat.

Berdasarkan Tabel 16, seluruh hipotesis yang dirumuskan dalam kerangka pemikiran
penelitian dianggap signifikan karena nilai T-Statistic-nya lebih dari 1,96 dan p values nya
kurang dari 0,05.

DISKUSI

Hipotesis 1 dapat diterima dengan nilai T-Statistic 3,111 dan P values 0,002 dengan
pengaruh positif dari original sample yang positif. Hasil penelitian ini memperkuat
penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Masa’deh et al. (2016) dan Naderi et al.
(2019) yang menyatakan bahwa transformational leadership memiliki pengaruh signifikan
terhadap kinerja perusahaan.

Hipotesis 2 dapat diterima dengan nilai T-Statistic 2,022 dan P values 0,044 dengan
pengaruh positif dari original sample yang positif Hasil penelitian ini memperkuat
penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Zahra (1991), Zahra dan Covin (1995), Zahra
dan Garvis (2000), dan Kantur (2016) yang menyatakan bahwa entrepreneur orientation
memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja perusahaan.

Hipotesis 3 dapat diterima dengan nilai T-Statistic 2,503 dan P values 0,013 dengan
pengaruh positif dari original sample yang positif. Hasil penelitian ini memperkuat
penelitian sebelumnya yang dilaksanakan oleh Anning-Dorson (2017) dan Fatema dan
Islam (2021) yang menyatakan bahwa innovation memiliki pengaruh signifikan terhadap
Kinerja perusahaan.

Hipotesis 4 dapat diterima dengan nilai T-Statistic 2,266 dan P values 0,024 sesuai
dengan contingency theory. Berdasarkan Sharma (1981), jenis moderasi ini adalah moderasi
semu (quasi moderator). Lin et al. (2016) juga menemukan bahwa environmental dynamism
memoderasi pengaruh transformational leadership terhadap SMEs performance dengan
kekuatan kecil cenderung sedang.

Hipotesis 5 dapat diterima dengan nilai T-Statistic 2,487 dan P values 0,013 sesuai
dengan contingency theory. Berdasarkan Sharma et al. (1981), jenis moderasi ini adalah
moderasi semu (quasi moderator). Tajeddijni dan Mueller (2018) juga menemukan bahwa
environmental dynamism memoderasi pengaruh entrepreneur orientation terhadap SMEs
performance dengan kekuatan kecil cenderung sedang.

Hipotesis 6 dapat diterima dengan nilai T-Statistic 3,048 dan P values 0,002 sesuai
dengan contingency theory. Berdasarkan Sharma et al. (1981), jenis moderasi ini adalah
moderasi semu (quasi moderator). Pérez-Lufio et al. (2014) juga menemukan bahwa
environmental dynamism memoderasi pengaruh innovation terhadap SMEs performance
dengan kekuatan sedang.
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KESIMPULAN

Penelitian ini menemukan bahwa transformational leadership, entrepreneur
orientation, dan innovation memberikan pengaruh positif dan signifikan terhadap SMEs
performance. Ditemukan juga bahwa environmental dynamism memoderasi pengaruh dari
transformational leadership, entrepreneur orientation, dan innovation terhadap SMESs
performance walaupun dalam interaksi transformational leadership dan entrepreneur
orientation pengaruh moderasinya kecil cenderung sedang, sedangkan interaksi innovation
pengaruh moderasinya sedang.

Pada kenyataannya banyak faktor yang mempengaruhi Kinerja sebuah UMKM,
sehingga tidak mungkin ketiga variabel eksogen yang dipakai dalam penelitian ini
mencakup penuh seluruh variabel-variabel lain yang dapat mempengaruhi kinerja UMKM.
Selain itu juga, penelitian ini merupakan penelitian dengan data primer yang diperoleh
menggunakan kuesioner, sehingga kesimpulan yang dapat ditarik bergantung pada jawaban
yang diberikan oleh responden. Penelitian ini juga dilaksanakan dengan waktu yang terbatas
sehingga ruang lingkup penelitiannya hanya dapat mencakup wilayah provinsi DKI Jakarta,
sub-sektor kuliner, dan usaha yang mempunyai akses antar online.

Untuk peneliti selanjutnya, diharapkan penelitian ini dapat menjadi referensi yang
baik dan mampu memberikan manfaat. Hal yang dapat dilakukan oleh peneliti selanjutnya
adalah mengubah variabel eksogen, variabel moderasi, dan/atau variabel endogen, atau
bahkan memperluas ruang lingkup penelitian, baik dari wilayah ataupun sub-sektor yang
diteliti.
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